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INTISARI 

 Tidak semua tanah memiliki daya dukung yang baik, dan layak digunakan 

sebagai bahan dasar konstruksi. Tanah lempung merupakan jenis tanah yang 

memiliki daya dukung yang rendah. Fungsi tanah sebagai pondasi bangunan 

memerlukan kondisi tanah yang stabil. Oleh karena itu, tanah perlu dilakukan 

suatu perlakuan khusus untuk memperbaiki sifat-sifat kurang baik pada tanah 

dengan cara stabilisasi. Stabilisasi  adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk 

memperbaiki sifat-sifat teknis tanah. Salah satu alternatif lainnya untuk stabilisasi 

tanah lempung adalah dengan menambahkan abu sekam padi pada tanah tersebut.  

Abu sekam padi memiliki kandungan kimia yang dapat dimanfaatkan untuk 

stabilisasi tanah karena sifat pozolan dari bahan kimia tersebut. Abu sekam padi 

yang dimaksud adalah abu sekam padi yang sudah lolos saringan No.200. 

Pengujian yang akan dilakukan yaitu pengujian pemadatan dan pengujian kuat 

tekan bebas. Adapun variasi campuran abu sekam padi yang digunakan adalah 

0%, 5%, 10% dan 15% dari berat tanah kering dengan kondisi tanpa pemeraman 

dan pemeraman 24 jam. 

Dari uji Kuat Tekan Bebas yang telah dilakukan nilai kuat tekan bebas 

mengalami peningkatan pada masa tanpa pemeraman dengan nilai daya dukung 

   di persentase 10% abu sekam sebesar 1,005 kg/cm
2
. Dengan nilai Cu sebesar 

0,502 kg/cm
2
. Pada hasil pengujian kuat tekan bebas dengan pemeraman 24 jam 

nilai daya dukung    yang paling tinggi yaitu pada variasi tanah asli sebesar 1,000 

kg/cm
2
 dengan nilai Cu sebesar 0,500 kg/cm

2
 Selanjutnya nilai kuat tekan bebas 

mengalami penurunan nilai daya dukung    pada variasi 5%, 10% dan 15%  pada 

waktu pemeraman 24 jam mengalami penurunan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci : Lempung, Abu Sekam Padi, Stabilitas Tanah, Kuat Tekan Bebas  
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ABSTRACT 

 Not all soils have a good bearing capacity, and are suitable for use as 

construction base materials. Clay soil is a type of soil that has a low bearing 

capacity. The function of soil as a building foundation requires stable soil 

conditions. Therefore, the soil needs to be treated with a special treatment to 

improve the unfavorable properties of the soil by means of stabilization. 

Stabilization is an action taken to improve the technical properties of the soil. 

Another alternative for stabilizing clay is to add rice husk ash to the soil. 

 Rice husk ash contains chemicals that can be used for soil stabilization 

because of the pozzolanic nature of these chemicals. Rice husk ash in question is 

rice husk ash that has passed the No. 200 filter. The tests to be carried out are 

compaction testing and free compressive strength testing. The variations of the 

rice husk ash mixture used were 0%, 5%, 10% and 15% of the dry weight of the 

soil with conditions without curing and curing for 24 hours. 

 From the Unconfined Compression Test, the value of the free compressive 

strength has increased during the period without curing with the carrying capacity 

value qu in the percentage of 10% husk ash of 1.005 kg/cm2. With a Cu value of 

0.502 kg/cm2. In the results of the free compressive strength test with 24 hours 

curing, the highest value of the bearing capacity qu is in the original soil variation 

of 1,000 kg/cm2 with a Cu value of 0.500 kg/cm2. Furthermore, the value of the 

free compressive strength decreased the value of the bearing capacity qu at a 

variation of 5% , 10% and 15% at 24-hour curing time decreased. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Tanah merupakan salah satu bahan konstruksi yang banyak digunakan 

sebagai lapisan tanah dasar, pendukung pondasi, peresapan drainase, tanah 

timbunan, perkuatan timbunan jalan, pembangunan gedung, bendungan 

sementara, tanggul penahan banjir dan lain sebagainya. Sifat dan karakteristik 

tanah di masing-masing daerah berbeda-beda. Tidak semua tanah memiliki daya 

dukung yang baik, dan layak digunakan sebagai bahan dasar konstruksi. 

Kerusakan suatu konstruksi bangunan seringkali disebabkan oleh tanah, 

diantaranya terjadi penurunan, penyusutan dan pengembangan tanah. 

 Tanah lempung merupakan jenis tanah yang memiliki daya dukung yang 

rendah. Fungsi tanah sebagai pondasi bangunan memerlukan kondisi tanah yang 

stabil. Oleh karena itu, tanah perlu dilakukan suatu perlakuan khusus untuk 

memperbaiki sifat-sifat kurang baik pada tanah dengan cara stabilisasi. 

Stabilisasi  adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk memperbaiki sifat-sifat 

teknis tanah. Tujuan dari stabilisasi tanah yaitu untuk meningkatkan daya dukung 

tanah, meningkatkan parameter tanah atau kohesi, sudut geser dalam, dan 

kepadatan tanah.  

Dalam penelitian ini dilakukan stabilitas tanah dengan metode kimiawi 

dengan bahan tambahan yakni dengan menambahkan abu sekam padi pada tanah 

tersebut. Abu sekam padi merupakan bahan hasil sampingan dari produk pertanian
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yang dinilai hanyalah limbah. Akan tetapi sekam apabila dibakar memiliki sifat 

pozzolan yang mempunyai unsur silikat tinggi, rata-rata SiO2 yaitu 91,72% 

dengan pozzolanic activity index sebesar 87%. Pozzolan ini mengandung sifat 

sementasi jika bercampur dengan air. Abu sekam padi sebagai filler, fungsi dari 

filler adalah sebagai bahan pengisi rongga-rongga yang diharapkan dapat 

meningkatkan kerapatan. Disamping ukurannya yang harus relatif halus, bahan 

filler harus memiliki sifat-sifat tertentu seperti bersifat sementasi jika terkena air 

dan memiliki daya rekat yang tinggi dengan agregat lainnya (Mutohar., 2002). 

Penelitian ini stabilisasi akan dilakukan  pencampuran abu sekam padi terhadap 

nilai daya dukung tanah lempung. 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh oleh Arima Sefta, Adiguna, 

Reffanda Kurniawan Rustam (2020). Metode penelitian ini menggunakan 

campuran sabut kelapa dan abu sekam padi sebagai bahan tambahannya. 

Substitusi limbah abu sekam padi terhadap tanah lempung ini menggunakan 

sebesar 5%, 10%, dan 15%. Hasil pengujian tanah merah didapat kadar air () 

sebesar 27,70%, berat jenis tanah (Gs) 2,67, batas cair (LL) 63,35%, batas plastis 

(PL) 25,13%, dan indeks plastisitas (IP) 38,22%, dan sistem klasifikasi AASHTO 

adalah A-7-6 (clavey soils). Hasil pengujian pemadatan tanah standar asli didapat 

kadar air optimum 24,20% dan berat isi kering optimum 1,634 gr/cm3. Hasil 

pengujian direct shear didapat kuat geser () tertinggi terjadi pada tanah merah 

dicampur dengan sabut kelapa dan abu sekam padi sebanyak 5% yaitu 100,5 kPa 

dengan nilai kohesi (c) 20,75 kPa dan nilai sudut geser dalam ()          .  

Berdasarkan latar belakang tersebut, dicoba topik untuk penelitian tugas 
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akhir ini uji stabilitas tanah dengan metode kimiawi yaitu abu sekam padi dengan 

variasi penambahan 5%, 10% dan 15% dari berat tanah kering yang kemudian di 

disimpan didalam plastik selama 24 jam agar kadar air merata. Setelah itu, 

dilakukan pengujian kuat tekan bebas (Uncofined Compression Streght). 

Pengujian ini dilakukan agar dapat membandingkan nilai daya dukung tanah 

antara tanah asli dan tanah yang dicampur dengan abu sekam padi. Dari penelitian 

ini diharapkan penggunaan abu sekam padi sebagai bahan stabilisasi tanah dapat 

memperbaiki kualitas tanah lempung. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan dengan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

permasalahan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh penambahan campuran abu sekam padi pada 

stabilitas tanah lempung ditinjau dari pengujian dari pengujian kuat tekan 

bebas (Uncofined Compression Streght). 

2. Mengetahui persentase variasi penambahan abu sekam padi sebagai 

stabilisator pada peningkatan stabilitas tanah lempung untuk mencapai 

nilai daya dukung tertinggi ? 

1.3 Maksud dan Tujuan 

 Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk :  

1. Mengetahui pengaruh penambahan abu sekam padi pada stabilitas tanah 

lempung ditinjau dari pengujian kuat tekan bebas (Uncofined Compression 

Streght). 

Sedangkan, tujuan dari penelitian  ini adalah untuk  : 
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1. Mengetahui persentase variasi penambahan abu sekam padi sebagai 

stabilisator pada peningkatan stabilitas tanah lempung untuk mencapai 

nilai daya dukung tertinggi. 

1.4 Batasan Masalah 

 Untuk  mempermudah  pembahasan dalam penelitian ini,  maka diberikan 

batasan-batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini tidak menganalisa kandungan kimia pada abu sekam padi. 

2. Penelitian ini tidak membahas mengenai reaksi kimia yang ditimbulkan 

pada campuran abu sekam padi. 

3. Sampel tanah diambil dalam keadaan terganggu (disturbed) yang 

digunakan berasal dari Jalan Gotong Royong, Sukodadi, Kecamatan 

Sukarami, Sumatera Selatan. 

4. Bahan stabilitas yang digunakan adalah abu sekam padi yang telah lolos 

saringan no, 200. 

5. Penambahan variasi abu sekam padi yang dicampurkan dengan persentase 

5%, 10%, dan 15% dari berat tanah, lama waktu pemeraman yang 

dilakukan hanya 24 jam. 

6. Pengujian sifat fisik tanah yaitu berupa pengujian kadar air tanah, 

pengujian analisis ukuran butiran tanah (analisa saringan), pengujian batas 

atterberg limits (uji batas cair dan batas plastis), dan pengujian berat jenis 

tanah. 

7. Pengujian sifat mekanis tanah yaitu berupa pengujian pemadatan tanah, 

dan pengujian kuat tekan bebas. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan yang dipergunakan dalam tugas akhir ini, adalah 

sebagai berikut: 

BAB I     PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, maksud dan tujuan, dan sistematika penulisan. 

BAB II    TINJAUAN PUSTAKA  

Dalam bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang 

diambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan laporan skripsi serta 

beberapa literatur review yang berhubungan dengan penelitian.  

BAB III  METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini dijelaskan tentang data penelitian, objek penelitian, 

dan  prosedur penelitian.  

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini berisi pembahasan dari hasil pengolahan data.  

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN   

Dalam bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian 

dan  saran untuk perbaikan pada penelitian selanjutnya.  
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1.6 Bagan Alir Penulisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan
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